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akhir ini. 
Penelitian Kajian Kinerja Klaster Kakao di Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi  Barat merupakan salah satu upaya untuk mendorong lahirnya  
kebijakan-kebijakan dan program peningkatan kapasitas, penciptaan lapangan 
kerja, dan penanggulangan kemiskinan di Indonesia.  
Kegiatan ini terlaksana atas kerja sama Support for Economic Analysis 
Development in Indonesia (SEADI) –USAID dengan Institute for Social and 
Political Economic Issues - ISPEI. 
Tim peneliti  menyadari bahwa banyak pihak yang berpartisipasi dan 
memberikan kontribusinya membantu kegiatan ini sejak persiapan hingga 
selesainya. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah suka rela membantu kegiatan ini, dan secara khusus kami sampaikan 
kepada : 
1. Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat atas 
izin penelitian di wilayahnya masing-masing dan bantuannya selama 
persiapan hingga selesainya penelitian ini.  
2. Pemerintah Kabupaten Pinrang, Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur Mamuju, 
Mamuju 
3. Support for Economic Analysis Development in Indonesia (SEADI)-  
USAID sebagai lembaga yang concern terhadap isu-isu kebijakan penting 
dan upaya menciptakan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan atas 
kesempatan, kerjasama dan bantuannya mendanai penelitian ini 
bekerjasama dengan Institute  for Social and Political Economic Issues 
(ISPEI).  
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4. PT. Cargil, PT Atmajaro, Cocoa Suistanability Program (CSP), Askindo, 
serta Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sibali Resoe dan Usaha Ananda 
Chocolate yang telah bersedia dan meluangkan waktu membantu 
memperoleh data yang diperlukan dan sekaligus sebagai responden 
dalam penelitian. 
5. Para responden yang yang terdiri dari petani kakao, pedagang 
pengumpul dan pedagang besar yang telah memberikan keterangan yang 
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RINGKASAN EKSEKITIF 
Penelitian ini berjudul Kajian Kinerja Klaster Kakao di Provinsi Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi  Barat, dilaksanakan oleh Institute for Social and Political 
Economic Issues (ISPEI) berkerjasama dan didanai oleh Support for Economic 
Analysis Development in Indonesia (SEADI) -USAID.  
Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengkaji kinerja klaster kakao mulai 
dari tahapan produksi, pengolahan sampai pemasaranbeserta dukungan R & D 
dan infrastruktur; (2) merumuskan kriteria kinerja ideal klaster kakao; (3)  
menyusun rekomendasi yang mendorong perbaikan kinerja agar mencapai 
kinerja ideal klaster.   
Penelitian ini menggunakan pendekatan klaster, deskripitif,-kualitatif, 
metode penentuan responden purpossive klaster sampling dan snowball 
sampling, teknik pengumpulan data dengan teknik  in-depth interview dan desk 
study. Waktu penelitian dari September sampai Nopember 2012. Lokasi 
penelitian mencakup  6 Kabupaten di Sulawesi Barat (Sulbar) dan 7 Kabupaten 
di Sulwesi Selatan (Sulsel) yang dibagi menjadi 3 klaster yaitu Klaster Sulsel 
(Kabupaten Luwu, Luwu Timur, Luwu Utara), klaster Sulbar (kabupaten 
Mamuju, Mamuju Utara) dan Klaster Peralihan (kabupaten Pinrang,  Polman). Di 
masing-masing kabupaten dipilih 2 desa dataran tinggi dan 2 desa dataran 
rendah. Data dianalisis menggunakan  analisis komparasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terlihat pengaruh yang sangat nyata 
keterkaitan antara hulu dengan hilir. Kualitas output pada tahapan produksi (on 
farm) mempengaruhi kualitas output tahap pengolahan hingga 
pemasaran.Belum terlihat adanya dukungan nyata inovasi terhadap 
pengembangan klaster secara keseluruhan.  Belum ada lembaga khsusus yang 
menangani pengembangan kakao secara keseluruhan dan terintergrasi dari hulu 
hingga hilir. Factor pendorong munculnya inovasi  antara lain karena desakan 
untuk merespon masalah-masalah yang dihadapi, pengembangan dari 
pengalaman dan hasil implementasi pengetahuan/keterampilan, hasil dari trial 
and eror, melihat hal-hal baru, belajar dari para petani lain, serta keinginan 
mewujudkan ide yang kreatif menjadi inovasi yang berarti bagi petani lain. 
Pihak-pihak yang berkontribusi di dalam melahirkan dan mendistribusi ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang kemudian memunculkan kreatifitas dan 
inovasi petani kakao berasal dari pihak Pemerintah, Swasta, Lembaga, 
Kelompok, dan individu. Pemerintah mendorong peningkatan kapasitas 
pengetahuan dan keterampilan petani melalui berbagai program pemerintah 
baik kabupaten , provinsi bahkan nasional seperti Gernas Kakao. Dukungan 
infrastruktur terhadap pengembangan kakao hilir masih  minim. 
Masing-masing klaster memperlihatkan variasi rata-rata produksi, luasan 
kepemilikan lahan, produktivitas dan tingkat pendapatan petani kakao. 
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Pengolahan biji kakao di tingkat petani hingga pedagang besar masih sangat 
sederhana dan umumnya belum difermentasi.  
Penelitian ini merekomendasikan : 1) Menjadikan kakao sebagai salah 
produk unggulan dan khas Sulawesi Selatan dan Sulawesi ; 2) Mengembangkan 
kakao sebagai klaster industry dalam Kawasan Khusus Pengembangan Kakao 
atau Kawasan Industri Kakao (KAWAIKA); 3) Hendaknya fokus pengembangan 
pada tahap kegiatan on-farm hendaknya diarahkan kepada peningkatan 
produksi; 4) Perlu pengembangan dan  dukungan teknologi tepat guna dan 
terintegrasi yang didukung oleh kualitas dan ketersediaan SDM yang memadai 
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk ,dan meingkatkan nilai 
tambah ; 5) Pemerintah perlu meningkatkan dukungan dan secara ril 
menyediakan infrastruktur untuk mengembangkan kakao mulai  dari kegiatan 
produksi hingga pemasaran; 6) Pemerintah perlu menciptakan iklim usaha 
kondusif, mendorong pengembangan dan peningkatan Usaha Kecil Menengah 
(UKM) yang bergerak di dalam klaster industry kakao.; 7) Mendorong 
pengembangan inovasi di setiap tahapan pengembangan klater kakao sebagai 
prioritas utama pemerintah dan seluruh stakeholder terkait sehingga perlu 
adanya kelembagaan khsusus yang diinisiasi pemerintah untuk menangani 
pengembangan kakao secara terintegrasi dan holistic. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Salah satu sektor usaha yang diharapkan mampu berkontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi, pembukaan kesempatan dan lapangan kerja, serta 
penanggulangan kemiskinan adalah sektor pertanian secara umum termasuk 
didalamnyasektor perkebunan. Keberadaan dan pengembangan sektor ini 
memiliki peran penting dan strategis sehingga memerlukan upaya revitalisasi 








yangmenyumbang18persendaripasarglobal, Indonesia menjadi salah satu 
negarayang penting dan sangat potensial bagi pengembangan kakao dunia.Data 
pada tahun2009, hasil dari daribijidankakaoolahan menghasilkan 
devisaUSD1,38Miliar. Dengan semakin banyaknya permintaan dunia dari 
AmerikadanEropa khususnyalemak dan bubuk kakao,Indonesia 
menargetkanroduksi2,5jutatonbiji kakaodengannilaieksporUSD6,25Miliar 
tahun2025. 
Data dari Kementerian Perindustrian (2010), 
daerahpenghasilkakaosecaraberurutan adalah sebagaiberikut;SulawesiSelatan 
184.000 (31,9%), Sulawesi Tengah 137.000ton (23,7%),Sulawesi Tengian 
(2010gara 111.000 ton 
(19,2%),SulawesiBarat76.743ton(13,8%),SulawesiUtara21.000Ton 
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(3,6%),Lampung 17.000ton(2,9%), KalimantanTimur15.000Ton(2,6%)dan 
daerahlainnya15.257 ton(2,6%).Menurutusahanyaperkebunankakao Indonesia 
d ikelompokkandalam3(tiga)kelompokyaitu;Perkebunan Rakyat 887.735Ha, 
Perkebunan Negara 49.976HadanPerkebunanSwasta54.737Ha. 
Dengan potensi yang dimiliki, pemerintah bersama-sama dengan sector 
swasta dan masyarakat mengembangkan kakao mulai dari hulu (on farm) hingga 
hilir (off farm), termasuk pengembangan ngembanganinfrastruktur pendukung, 
kelembagaan, kegiatan riset hinggapemasarannya melalui pendekatan klaster 
industry.Klaster pada hakekatnya adalah upaya untuk mengelompokkan 
industri inti yang saling berhubungan, baik industri pendukung (supporting 
industries), industri terkait (related industries), jasa penunjang, infrastruktur 
ekonomi, penelitian, pelatihan, pendidikan, infrastruktur informasi, 
infrastruktur teknologi, sumber daya alam, serta lembaga-lembaga-lembaga 
terkait. Cluster juga merupakan cara untuk mengatur beberapa aktivitas 
pengembangan ekonomi. 
Beberapa hal mendasar dalam konsep klaster industry dan membedakan 
satu konsep dengan konsep lainnya adalah dimensi/aspek rantai nilai (value 
chain). Dengan pertimbangan dimensi rantai nilai, secara umum terdapat 2 
(dua) pendekatan klaster industri yaitu:  
1. Pendekatan aglomerasi. Pendekatan ini menekankan aspek keserupaan 
(similarity) sekelompokaktivitas bisnis. Dalam hal ini, sentra industri/bisnis, 
industrial district, dan sejenisnya yang mempunyai “keserupaan” aktivitas 
bisnis dianggap sebagai suatu klaster industri; 
2. Beberapa literatur yang berkembang dewasa ini, termasuk yang ditekankan 
oleh Porter, merupakan pendekatan yang lebih menyoroti “keterkaitan” 
(interdependency) atau rantai nilai serangkaian aktivitas bisnis. Dalam 
pandangan ini, sentra industri/bisnis dan/atau industrial district pada 
dasarnya merupakan bagian integral dari jalinan rantai nilai sebagai suatu 
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klaster industri. Pendekatan rantai nilai lebih sesuai terutama dalam konteks 
peningkatan daya saing, pengembangan sistem inovasi (nasional/daerah), 
prakarsa pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan/teknologi atau 
tema sejenisnya, dan bukan “sekedar” upaya memperoleh “ekonomi 
aglomerasi” karena terkonsentrasinya aktivitas bisnis yang serupa. 
1.2. Tujuan 
Tujuan studi ini adalah, pertama untuk mengkaji kinerja klaster kakao 
secara komprehensif sebagai klaster industri mulai dari hulu sampai hilir 
termasuk faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangannnya; yang 
kedua menyusun kriteria kinerja klaster sebagai benchmark yang 
menentukan kesuksesan dan kegagalan pengembangan klaster kakao; dan yang 
ketiga menyusun rekomendasi yang bisa mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang lebih cepat, inklusif dan berkelanjutan, yang menciptakan lapangan kerja, 
dan mengurangi kemiskinan melalui pengembangan klaster industry kakao. 
1.3. Rincian Proses 
Proses kegiatan penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi 3 
tahapan. Secara berurutan kegiatan dimulai dari tahap persiapan sebelum tim 
turun ke lokasi, kemudian tahap pengumpulan data di lapangan & Analisis Data; 
dan selanjutnya penyusunan laporan. 
Tahap persiapan mencakup persiapan administrasi, kesiapan instrument 
dan kesiapan tim, termasuk bahan bahan pendukung kegiatan.  
Untuk keperluan ijin/rekomendasi penelitian, Direktur Institute for 
Social and Economic Issues (ISPEI) melakukan koordinasi langsung ke 
pemerintah daerah danbersurat secara resmi ke Kepala Badan Penelitian 
Daerah(Balibangda)Provinsi Sulsel dan Sulbar tertanggal 31 Agustus 201omo2. 
Selanjutnya izin untuk melaksnakan penelitian sudah diterbitkan oleh Kepala 
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Badan Penelitian Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan nomor 
070.5.1/11.475/Balibangda tertanggal 12 September 2012 dan Kepala 
Balitbangda Sulawesi Barat dengan nomor650.13/171/IX/Balitbangda.  
Persiapan dan kesiapan tim peneliti dilakukan dengan menyusun tim 
peneliti terdiri dari 1 orang Team Leader, Ahli Perencanaan Daerah,3 orang peneliti 
senior(Senior Researcher of Rural Sociology, Senior Researcher of Economy, Senior 
Researcher of Agronomy). Peneliti senior ini dibantu oleh 3 orang peneliti dan 
dilengkapi dengan 6 orang surveyor. Tim juga oleh didukung tenaga akuntan, 
asisten administrasi dan asisten keuangan masing-masing 1 orang.  
Sebelum ke lokasi penelitian, dilkaukan konsolidasi tim yang dipimpin 
oleh Team Leader guna mematangkan persiapan, termasuk mengkonsolidasi 
timpeneliti. Seluruh personil tim peneliti telah dimobilisasi sesuai dengan jadwal 
penugasan masing-masing.  
Penyusunan instrument dan teknis prosedur teknis penelitian diawali 
dengan kunjungan awal ke 6 kabupaten lokasi penelitian guna memahami 
kondisi awal dan mendapatkan gambaran umum lokasi penelitian. Hasil 
kunjungan awal ini menjadi dasar penyusunan instrument dan teknis 
pelaksanaan peneltian, termasuk penyusunan dan pengaturan tim peneliti. 
Berdasarkan gambaran umum lokasi, disepakati bahwa untuk 
mendapatkan gambaran detil kinerja klaster kakao, maka dilakukan wawancara 
mendalam kepada pelaku inti klaster kakao mulai dari hulu (on farm) atau 
kegiatan produksi hingga hilir (off farm) atau kegiatan panen dan pasca panen, 
kegiatan industry rumah tangga, pemasaran, inovasi,. termasuk dukungan 
infrastruktur, kelembagaan dan penelitian-pengembangan (litbang).Dengan 
demikian maka responden yang diwawancarai meliputi petani, pedagang 
pengumpul, pedagang besar, perusahaan exporter, asosiasi kakao, lembaga-
lembaga penelitian, industry rumah tangga dan pihak pemerintah. 
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Panduan wawancara mendalam disusun berdasarkan tingkatan pelaku 
yang menjadi responden. Pada setiap klaster, dipilih 2 desa, yang pertama 
mewakili dataran tinggi dan yang kedua mewakili dataran rendah. Pada masing 
dataran, diwawancarai 4 tipologiresponden yaitu : 
 Petani yang memiliki lahan kakao yang luas dan umur tanaman kakao 
yang masih muda 
 Petani yang memiliki lahan kakao yang luas dan umur tanaman kakao 
yang sudah tua 
 Petani yang memiliki lahan sempit dan umur tanaman kakao yang masih 
muda 
 Petani yang memiliki lahan kakao yang sempit dan umur tanaman kakao 
yang sudah tua. 
Dengan demikian maka terdapat 8 tipologi petani untuk menggambarkan 
kinerjaklaster pada tahapan produksi atau on farm, yaitu : 
1. Tipologipetani dataran tinggi, lahan luas, umur kakau tua (Ti + L + T) 
2. Tipologi petani dataran tinggi, lahan luas, umur muda (Ti + L + M) 
3. Tipologipetani dataran tinggi, lahan sempit, umur kakau tua (Ti + S + T) 
4. Tipologipetani dataran tinggi, lahan sempit, umur kakau muda (Ti + S + M) 
5. Tipologipetani dataran rendah, lahan luas, umur kakau tua (R + L + T) 
6. Tipologi petani dataran rendah, lahan luas, umur muda (R + L + M) 
7. Tipologi petani dataran rendah, lahan sempit, umur kakau tua (R + S + T) 
8. Tipologi petani dataran rendah, lahan sempit, umur kakau muda (R + S + M) 
Masing-masing tipologi secara mendalam diwawancai terkait dengan 
kegiatan produksi, kegiatan, kegiatan panen dan pasca panen, pemasaran, 
inovasi,. termasuk dukungan infrastruktur, kelembagaan dan penelitian-
pengembangan (litbang). Responden petani yang diwawancarai sebanyak 8 
orang per kabupaten sehingga totalnya 48 orang petani(24 orang pada 3 
kabupaten di Sulbar dan 24 orang pada 3 kabupaten di Sulsel. 
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Setelah wawancara mengenai kegiatan produksi, wawancara selanjutnya 
dilakukan untuk kegiatan pemasaran. Respondennya adalah para pedagang 
pengumpul, baik yang ada di desa, maupun yang ada di kecamatan. Beberapa 
industri rumah tangga yang bergerak di bidang pembuatan produk makanan 
coklat juga diwawancarai pada tahapan ini.Kemudian wawancara dilanjutkan ke 
pedagang besar, yang berada di ibukota kabupaten hingga ke para pengusaha 
eksportir yang ada di ibukota provinsi.Jumlah pedagang pengumpul yang 
diwawancarai sebanyak 9 orang,2 orang pedagang besar dan 1 perusahaan 
pengekpor biji kakao yaitu PT. Cargill.  
Untuk menambah data dan informasi yang terkait dengan pelaku usaha, 
wawancara juga dilakukan denganAsosiasi Kakao Indonesia (ASKINDO). Untuk 
mendapatkan gambaran pengembangandan keberlanjutan komoditi kakao 
khususnya mengenai pengelolaan pengetahuan dan disemaninasi informasi 
kakao, wawancara dilakukan denganCSP (Cocoa Sustainability Partnership)- 
forum publik / swasta untuk kemajuan komunikasi dan kerja sama antara 
stakeholder / organisasi aktif yang terlibat dalam inisiatif pengembangan dan 
keberlanjutan kakao di Indonesia.  
Hasil-hasil studi terdahulu juga dilakukan melalui penelusuran literature 
terkait, baik yang ada di Perguruan Tinggi maupun yang ada di lembaga-
lembaga penelitian yang dilakukan pemerintah, swasta, dan LSM). 
Deskripsi data dan informasi hasil wawancara mendalam, kemudian 
disususn dalam bentuk matrik klaster dan tipologi berdasarkanindikator yang 
telah disusun. Matrik klaster dantipologi tersebut sekaligus sebagai tahapan 
memvaliditasi data yang ada. Selanjutnya dilakukan analisis datauntuk 
mendapatkan gambaran utuh masing-masing klaster berdasarkan tipologi di 
semua kebupaten lokasi penelitian. Hasil analisis data kemudian didiskusikan 
dengan semua anggota tim peneliti, untuk mendapatkan masukan 
penyempurnaan.  
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Hasil analisis masing-masingklaster kemudian dilakukan perbandingan 
dan perataan hasil klaster untuk mendapatkan gambaran kinerja keseluruhan 
klaster . 
Berdasarkan hasil diskusi seluruh anggota tim mengenai temuan-temuan 
yang diperoleh dan masukan dari pihak-pihak terkait, kegiatan 
selanjutnyaadalah menyusun criteria kinerja idealklaster kakao. Kriteria kinerja 
ideal ini kemudian didiskusikan lagi dalam tim untuk mendapatkan 
penyempurnaan dan rumusan final sebagai KRITERIA IDEAL KINERJA KLASTER 
KAKAO.  
Selanjutnya tim peneliti menyusun rekomendasi untuk pengembangan 
klaster kakao ke depan.Seluruh hasil temuan penelitian ditambah dengan 
criteria klaster dan rekomendasi didiskusikan dalam bentuk FGD (Focus Grupo 
Discussion) yang melibatkan seluruh anggota tim peneliti bersama-sama dengan 
pihak terkait lainnya seperti Dinas Kehutanan, Lembaga Penelitian, Asosiasi 
Kakao, pelaku industry, eksportir, Dinas Perindag, Dinas Pertanian., LSM. 
Tahapan akhir adalah penulisan laporan final sebagai ouput akhir 
kegiatan penelitian yang diserahkan ke pemberi tugas (SEADI-USAID). 
Tahapan berikutnya adalah sosialisasi hasil peneltian dengan melakukan 
pertemuan dengan pemerintah provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.  
1.4. Output Penelitian 
Penelitian ini mendeskrispsikan : (i) kinerja 3 klaster kakao yang ada di 
Sulawsei Selatan,Sulawesi Barat dan wilayah peralihan Sulsel-Sulbar,mulai dari 
kegiatan hulu hingga kegiatan hilir termasukfactor-faktor pendukungn yang 
meliputikegiatan produksi (onfarm), kegiatan pengolahan hasil, kegiatan 
pemasaran, dukungan riset dan dukungan infrastruktur; (ii) kinerja ideal klaster 
kakao; dan (iii) rekomendasi. 
  




Agar penelitian ini mampu menghasilkan data yang utuh, komprehensi 
dan terintegrasidari hulu hingga hilir, maka pendekatan yang dianggap sesuai 
adalah melalui pendekatan klaster. 
Kluster industri sendiri dipandang melalui dua cara yang berbeda. 
Pertama adalah dibatasi secara fungsional. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Michael Porter, bahwa kluster industri lebih dipandang sebagai sekelompok 
perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan yang serupa di dalam suatu 
ekonomi nasional daripada hanya sekadar terletak di dalam lokasi tertentu. 
Karena itu, faktor yang paling penting di dalam kluster industri adalah adanya 
keterkaitan (linkages) antara perusahaan-perusahaan di dalam sektor tertentu 
atau dengan sektor-sektor yang lain tetapi saling mendukung. Aspek 
kewilayahan tidak dibatasi secara kaku. Kedua, kluster industri ditekankan pada 
sekelompok industri yang ada di dalam wilayah tertentu.Dalam hal ini, kluster 
industri dilihat sebagai ‘sectoral and spatial concentration of firms’. 
Selanjutnya, pemahaman tentang kluster mencakup dua hal sekaligus, 
yakni secara fungsional dan kewilayahn. Dengan demikian, maka kluster pada 
dasarnya tidak sekadar kumpulan pelaku (petani, pedagang, perusahaan) yang 
berada pada suatu tempat tertentu (spasial). Lebih dari itu, kluster berarti 
adanya keterkaitan (linkages) di antara para pelaku baik vertikal maupun 
horisontal. Melalui linkages, para pelaku yang ada itu tidak sekadar bersaing 
(competition) antara yang satu dengan yang lain, melainkan juga melakukan 
kerjasama (cooperation).Karakter kluster yang seperti itu dilihat memiliki 
potensi di dalam usahapengembangan ekonomi.  
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif. Data 
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dan analisisnya berbentuk diskripsi tentang karakteristik para pelaku di klaster 
industri kakao secara mendalam dan menyeluruh.  
2.2. Metodologi 
2.2.1. Lokasi dan Waktu 
Lokasi penelitian meliputi2 provinsi penghasil kakao terbesar di 
Indonesiayakni Provinsi, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, yang mencakup7 
Kabupaten yang juga merupakan sentra produksi kakao. Di Sulawesi Selatan 
akan meliputi 4 Kabupaten (Pinrang, Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur) dan 
Sulawesi Barat meliputi 3 Kabupaten (Polman, Mamuju, Mamuju Utara).  
Tabel 2-1 Lokasi Penelitian 
Sulawesi Selatan Sulawesi Barat 
Kab. Pinrang Kab. Mamuju Utara 
Kab. Luwu Kab. Mamaju 
Kab. Luwu Utara Kab. Polewali Mandar (Polman) 
Lab. Luwu Timur  
 
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 3 bulan yakni dari bulan 
September sampai November 2012 
2.2.2. Metode Penelitian 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara secara 
mendalam (in-depth interview). 
Tehnik pengambilan sampel (responden) yang digunakan dalam kegiatan 
ini ada dua. Pertama adalah pengambilan sampel dengan metode purposive 
cluster sampling dan kedua adalah metode snow ball sampling. 
Metode purposive cluster samplingdigunakan untuk menentukan dan 
menemukan sampel/responden di tingkat petani kakao (industri 
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hulu)berdasarkan kriteria/tipologi topografi, luas areal lahan yang dikelola, dan 
usia tanaman kakao.  
Dasar pemilihan kriteria topografi terkait dengan produktivitas tanaman 
yang berbeda yang disebabkan oleh adanya perbedaan ketinggian dataran lahan 
kakao. Selanjutnya kriteria sampling juga didasarkan pada areal lahan kakao 
yang diolah oleh petani. Hal ini terkait dengan (1) perbedaan manajemen usaha, 
(2) melihat keseriusan petani terhadap usaha kakaonya, dan (3) potensi 
keberlanjutan usaha kakao dari skala usaha agroindustri sampai kepada 
agrobisnis. Kriteriaresponden selanjutnya dilakukanberdasarkan usia tanaman 
kakao yang dikelola oleh petani. Hal ini didasarkan pada aspek perbedaan dan 
keterwakilan produktivitas tanaman muda dan tanaman tua.  
Pemilihan responden di tingkat petani dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
1. Pada setiap kabupaten dipilih 2 desa kakao yang masing-masing mewakili 
tipologi desa dataran tinggi dan desa dataran rendah.  
2. Di masing-masing desa dipilih 4 (empat) tipologi petani kakao (KK) 
berdasarkan luas kepemilikan lahan dan umur tanaman kakao yang 
dikelola.dengan yang mewakili tipologi kcriteria : 
 1 orang yang memiliki lahan kakao yang luas dan umur tanaman kakao 
yang masih muda 
 1 orang yang memiliki lahan kakao yang luas dan umur tanaman kakao 
yang sudah tua 
 1 orang yang memiliki lahan sempit dan umur tanaman kakao yang masih 
muda 
 1 orang yang memiliki lahan kakao yang sempit dan umur tanaman kakao 
yang sudah tua. 
Jadi total petani responden di kabupaten adalah sebanyak 56 orang 
petani. Pedagang pengumpul 10 orang, pedagang besar 4, eksportir 2 .  
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Populasi selanjutnya adalah para pedagang dan pelaku industry kecil dan 
rumah tangga.Pemilihan sampel dilakukan dengan metode snow ball 
samplingdimana responden pedagang pengumpul dipilih berdasarkan 
rekomendasi dari petani yang berada di masing-masingtipologi yang berbeda. 
Selanjutnya responden pedagang besar akan didapatkan dari rekomendasi 
pedagang pengumpul. Proses pengambilan sampel ini akan terus berlanjut 
sampai kepada eksportir, pelaku industri - baik industri rumah tangga maupun 
industri besar., Litbang,asosiasi/organisasi kakaos serta para-pihak di tingkat 
pemerintah. 
Selanjutnya, penelitian ini menggunakan metode snow ball sampling yang 
dimulai dari informasi petani untuk menemukan dan menentukan responden pada 
tingkat pedagang (pengumpul, besar, eksportir), pelaku industry (home industry, 
industry besar), pelaku litbang, lembaga/asosiasli kakao, dan pemerintah.  
Hasil wawancara mendalam dari semua responden, divalidasi dan 
diklasifikasi berdasarkan tipologi pada setiap kabupaten dalam bentuk matrik 
tipologi dan diklasterisasi menjadi 3 yakni klaster Sulsel (Luwu. Luwu Timur, 
Luwu Utara); klaster Sulbar (Mamuju, Mamuju Utara); dan klaster peralihan 
Sulselbar (Polman, Pinrang). Kemudian dilakukakan analisis komparasi dan 
perataan terhadap 3 klaster kakao untuk mendapatkan hasil capaian klaster 
secara keseluruhan.  
2.2.3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan di dalam kegiatan ini adalah 
pedoman wawancara mendalam yang dirancang dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan matriks varibel indicator yang telah disepakati. 
Pewawancara dilengkapi dengan alat perekam (tape recorder) danbuku catatan 
wawancara.  
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2.3. Perizinan 
Untuk keperluan ijin/rekomendasi penelitian, Direktur Institute for 
Social and Economic Issues (ISPEI) telah mengirimkan surat resmi ke Kepala 
Badan Penelitian Daerah(Balibangda)Provinsi Sulsel dan Sulbar tertanggal 31 
Agustus 201omo2. Selanjutnya izin untuk melaksnakan penelitian sudah 
diterbitkan oleh Kepala Badan Penelitian Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan nomor 070.5.1/11.475/Balibangda tertanggal 12 September 2012 dan 
Kepala Balitbangda Sulawesi Barat dengan nomor650.13/171/IX/Balitbangda. 
Surat ijin penelitian dari Balibangda terlampir.  
2.4.Manajemen danOrganisasi Pelaksanaan Penelitian 
2.4.1. Susunan Tim Peneliti & Job Description 
Secara organisatoris,pelaksanaan Studi Penilaian KinerjaKlaster Kakao 
terdiri dari Pemberi Tugas sebagai pihak Pertama (SEADI) dan Lembaga 
Pelaksana sebagai Pihak Kedua ISPEI 
ISPEI sebagai lembaga pelaksana kegiatan, dipimpin oleh seorang 
Direkturyang bertanggung jawab atas masalah-masalah kontrak, manajemen 
personil dan pembiayaan proyek secara keseluruhan. Lembaga ini membentuk 
tim peneliti yang terdiri dari Peneliti Senior, Peneliti, Surveyor, Akuntan, Asisten 
Keuangan, dan Asisten administrasi seperti yangdisyaratkan dalam Proposal dan 
Kerangka Acuan Kerja. 
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Tabel 2-2 Nama dan Posisi Tim Peneliti 
No. Name Position 
19. 1
. 
Dr. Imam Mujahidin, MTDev Team Leader/ Senior Researcher of Rural 
Sociology 20.  Prof.Dr.Darmawan Salman Senior researcher of Planning Area  
& Development Management 
21. 3
. 
Dr. Syarkawi Rauf, ME Senior Researcher of Economy 
22. 4
. 
Dr. Ir. Ridwan, MSE Senior Researcher of Industrial Economics 
23. 4
. 
Rinaldi Syahrir, PhD Senior Researcher of Agronomy 
24. 5
. 
Ir.Muliadi Saleh Researcher of Regional Planning 
25. 6
. 
Busman Dahlan, M.Hum Researcher of Rural Sociology 
26. 7
. 
Zulkarnaen Basir, M.Si Researcher of Economy 
27. 8
. 
A.Iswan Afandi, M.Si Researcher of Agronomy 
28. 9
. 
Nurhaya J.Panga Surveyor 
29. 1
0. 
Amanda Pattapari Surveyor 
30. 1
1. 
Sharif Jimar Surveyor 
31. 1
2. 
Ruslan Samad Surveyor 
32. 1
3. 
Ruslan Fajar Surveyor 
33. 1
4. 






Irmawaty Iskandar Finance Assistant 
36. 1
7. 
Zul Khaeriyah Administrative Assistant 
2.4.2. Tanggung Jawab Tim Peneliti : 
 Team Leader /Ahli Perencanaan Daerah, bertanggung jawab terhadap 
keseluruhan kegiatan pekerjaan Studi Penilaian KinerjaKlaster Kakao. 
Team Leader untuk kegiatan ini memiliki kemampuan dan pengalaman 
yang dipersyaratkan. Dalam kegiatan mempunyai tanggung jawab dan tugas 
antara lain : 
1. Bertanggung jawab dan bertugas terhadap penyusunan rencana kerja dan 
jadwal kegiatan dalam pelaksanaan pekerjaan dari awal hingga akhir;  
2. Bertanggung jawab terhadap pembagian tugas dan tanggungjawab ke 
masing-masing tenaga ahli yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan;  
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3. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan asistensi, konsultasi, dan 
pembahasan secara berkala dengan pemberi tugas, instansi terkait dan 
terhadap direktur lembaga pelaksana;  
4. Bertanggung jawab terhadap survei lapangan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan;  
5. Melakukan identifikasi issue dan permasalahan di lokasi penelitian. 
6. Bertanggung jawab terhadap hasil identifikasi issue dan permasalahan di 
lokasi penelitian  
7. Bertanggung jawab terhadap penyusunan laporan;  
8. Bertanggung jawab dalam merumuskan hasil pelaksanaan kegiatan;  
9. Bertanggung jawab dalam penyajian hasil kegiatan.  
Uraian tugas masing-masing peneliti dalam Pekerjaan Studi Penilaian 
KinerjaKlaster Kakao :  
1. Ahli Perencanaan Daerah /Team Leader)  
Ahli Perencanaan Daerah sebagai Ketua Tim mempunyai tugas-tugas 
antara lain :  
 Mengkoordinasi seluruh tenaga peneliti yang dilibatkan dalam pekerjan ini.  
 Merencanakan / Menyusun rencana pelaksanaan tugas secara keseluruhan.  
 Mengkaji kinerja klaster kakao dalam rangka menyusun indicator/kriteria 
kinerja klaster dan rekomendasi 
 Mengkaji seluruh rangkaian kegiatan agrobisnis kakao dari hulu hingga hilir 
 Mengkaji aspek-aspek pendukung kegiatan usaha klaster kakao 
 Mengkaji kondisi dan dukungan infrastrukur 
 Mengkaji kondisi dan dukungan lembaga penelitian & pengembangan 
 Mengkaji kondisi dan dukungan kebijakan  
 Merumuskan hasil studi dalam laporan lengkap 
 Mempertanggung jawabkan seluruh hasil pekerjaan pada pemberi tugas.  
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2. Ahli Sosiologi Pedesaan  
 Mengidentifikasi dan menginventarisasi permasalahan sosial 
kemasyarakatan (petani/pedagang/pelaku industri) di lokasi penelitian 
 Melakukan analisis dan sintesis aspek sosial ekonomi dan social budaya 
terkait dengan kegiatan agrobisnis kakao di lokasi penelitian  
 Merumuskan pemecahan masalah yang berkaitan dengan kemasyarakatan, 
khususnya peran serta masyarakat dalam mendukung kegiatan usaha dalam 
klaster industry kakao. 
3. Ahli Ekonomi Pembangunan  
Adapun tugas-tugas Ahli Ekonomi Pembangunan meliputi :  
 Melakukan tinjauan dan analisis kebijakan pengembangan kakao 
 Melakukan survey kondisi ekonomi di wilayah studi.  
 Mengidentifikasi potensi dan permasahan ekonomi kakao di wilayah studi.  
 Mengkaji aspek-aspek pemasaran dan distribusi kakao 
 Mengkaji Investasi pengembangan kakao  
 Mengkaji kontribusi kakao terhadap pembangunan ekonomi daerah  
 Menyusunpohon industri komoditas kakao 
4. Ahli Agronomi  
Adapun tugas-tugas Ahli Agronomimeliputi :  
 Mengkaji aspek budidaya kakao di lokasi penelitian 
 Mengidentifikasi hama dan penyakit kakao 
 Mengkaji permasalahan produksi, prosesing kakao 
 Mengkaji aspek pemeliharaan kakao  
 Mengkaji aspek penanganan pasca panen.  
Kajian Kinerja Klaster Kakao   16 
 
2.4.3 Jadwal Penugasan TIM PENELITI 
Tabel 2-3 Jadwal Penugasan Tim Peneliti 
NO POSISI NAMA PERSON 
MINGGU KE - 













            
3 Ahli Ekonomi Dr.SarkawiRauf,ME             
4 Ahli Ekonomi 
Industri 
Dr. Ir. Ridwan, MSE             
4 Ahli 
Agronomi 
RinaldiSyahrir,PhD             
5 Sub Ahli 
Perencanaan 
Daerah 
Ir.MuliadiSaleh             





            




            
8 Sub Ahli 
Agronomi 
A.IswanAfandi             
9 Surveyor NurhayaJ.Panga             
10 Surveyor AmandaPattapari             
11 Surveyor SyarifJimar             
12 Surveyor RuslanSamad             
13 Surveyor RuslanFajar             
14 Surveyor Azizah             
15 Accountant Suryani             
16 FinanceAssi
stant 
IrmawatyIskandar             
17 Administrati
veAssistant 
ZulKhaeriyah             
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3. KINERJA KLASTER KAKAO DI SULAWESI SELATAN – 
SULAWESI BARAT (SULSELBAR) 
Bab ini akan menggambarkan hasil dan perbandingan rata-rata produksi 
per luasan lahan kakao, luas lahan petani, produktivitas, serta tingkat pendapatan 
petani ketiga kluster dalam penelitian ini. Nilai  produksi dan produktivitas 
dihitung berdasarkan rata-rata per tahun sementara pendapatan dihitung rata-
rata  per bulan. Pendapatan petani dalam tabel ini dihitung berdasarkan nilai 
penjualan biji kakao mereka dalam kurung waktu satu tahun dikurangi dengan 
item-item pengeluaran untuk usaha mereka juga dalam waktu satu tahun. Hasil 
panen dan harga penjualan bervariatif di tiap tipologi. Hal ini disebabkan luas 
lahan yang berbeda meskipun mereka berada pada kategori petani yang memiliki 
lahan yang luas. Harga bervariasi disebabkan bentuk kakao yang mereka jual juga 
berbeda. Ada yang menjual dalam bentuk basah, setengah kering, kering dan 
sampai kepada yang menjual dalam bentuk kakao yang sudah difermentasi. 
3.1. KLUSTER I (Mamuju + Mamuju Utara) 
3.1.1. Kabupaten Mamuju 
Tabel 3-1 Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 200 1,50 133,33 Rp273.333 
2.DT.L.MUDA 1200 1,50 800,00 Rp1.716.667 
3.DT.S. TUA 100 1,00 100,00 Rp118.750 
4. DT.S.MUDA 240 1,00 240,00 Rp331.667 
5. DR.L.TUA 700 1,00 700,00 Rp1.055.000 
6.DR.L.MUDA 1000 1,00 1000,00 Rp1.549.167 
7.DR.S. TUA 200 0,75 266,67 Rp241.250 
8.DR.S. MUDA 250 1,00 250,00 Rp356.333 
Rata-rata 486,25 1,09375 436,25 Rp705.271 
Sumber : Data diolah, 2012. 
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3.1.2. Kabupaten Mamuju Utara 
Tabel 3-2. Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 240 2,00 120,00 Rp333.750 
2.DT.L.MUDA 900 2,00 450,00 Rp1.588.750 
3.DT.S. TUA 150 1,00 150,00 Rp173.333 
4. DT.S.MUDA 240 1,25 192,00 Rp321.250 
5. DR.L.TUA 360 2,00 180,00 Rp511.250 
6.DR.L.MUDA 900 2,70 333,33 Rp1.382.417 
7.DR.S. TUA 100 1,00 100,00 Rp125.417 
8.DR.S. MUDA 240 1,00 240,00 Rp265.000 
Rata-rata 391,25 1,62 220,67 Rp587.646 
Sumber : Data diolah, 2012 
3.1.3. Rata-rata (Mamuju + Mamuju Utara) 
Tabel 3-3. Rata-rata Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & 
Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 220 1,75 126,67 Rp303.542 
2.DT.L.MUDA 1050 1,75 625,00 Rp1.652.708 
3.DT.S. TUA 125 1,00 125,00 Rp146.042 
4. DT.S.MUDA 240 1,13 216,00 Rp326.458 
5. DR.L.TUA 530 1,50 440,00 Rp783.125 
6.DR.L.MUDA 950 1,85 666,67 Rp1.465.792 
7.DR.S. TUA 150 0,88 183,33 Rp183.333 
8.DR.S. MUDA 245 1,00 245,00 Rp310.667 
Rata-rata 438,75 1,36 328,46 Rp646.458 
Sumber : Data diolah, 2012 
Rata – rata pendapatan petani di kluster I ( Kabupaten Mamuju dan 
Mamuju Utara) adalah Rp 645.000 per bulannya. Petani di kluster ini 
menghasilkan rata-rata kakao kering per tahun sebesar 438,75 Kg. Luas lahan 
yang mereka kelola untuk peruntukan kakao rata-rata seluas 1,36 Ha. Sementara 
produktivitas pohon kakao mereka jika dilihat dari hasilan perhektar adalah 
328,46 Kg.  
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3.2. KLUSTER  II TRANSISI (Polman + Pinrang) 
3.2.1. Kabupaten Polman 
Tabel 3-4. Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 600 1,00 600,00 Rp833.750 
2.DT.L.MUDA 650 1,50 433,33 Rp876.250 
3.DT.S. TUA 500 1,00 500,00 Rp684.917 
4. DT.S.MUDA 550 1,00 550,00 Rp841.250 
5. DR.L.TUA 2700 5,00 540,00 Rp2.381.250 
6.DR.L.MUDA 750 1,00 750,00 Rp1.000.000 
7.DR.S. TUA 360 1,00 360,00 Rp379.583 
8.DR.S. MUDA 150 0,30 500,00 Rp203.333 
Rata-rata 782,5 1,475 Rp529 Rp900.042 
Sumber : Data diolah, 2012 
3.2.2. Kabupaten Pinrang 
Tabel 3-5. Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 1010 2,70 374,07 Rp1.366.250 
2.DT.L.MUDA 550 0,80 687,50 Rp712.500 
3.DT.S. TUA 200 1,00 200,00 Rp265.000 
4. DT.S.MUDA 200 1,00 200,00 Rp271.667 
5. DR.L.TUA 720 1,50 480,00 Rp975.667 
6.DR.L.MUDA 700 1,90 368,42 Rp925.083 
7.DR.S. TUA 100 0,30 333,33 Rp117.083 
8.DR.S. MUDA 730 1,00 730,00 Rp975.417 
Rata-rata 526,25 1,28 421,67 Rp701.083 
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Tabel 3-6. Rata-rata Nilai Produksi, Luas Lahan, Produktivitas dan 
Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 805 1,85 487,04 Rp1.100.000 
2.DT.L.MUDA 600 1,15 560,42 Rp794.375 
3.DT.S. TUA 350 1,00 350,00 Rp474.958 
4. DT.S.MUDA 375 1,00 375,00 Rp556.458 
5. DR.L.TUA 1710 3,25 510,00 Rp1.678.458 
6.DR.L.MUDA 725 1,45 559,21 Rp962.542 
7.DR.S. TUA 230 0,65 346,67 Rp248.333 
8.DR.S. MUDA 440 0,65 615,00 Rp589.375 
Rata-rata 654,375 1,38 475,42 Rp800.563 
Sumber : Data diolah, 2012 
Rata – rata pendapatan petani di kluster II Transisi ( Kabupaten Polman 
dan Pinrang) adalah Rp 800.563 per bulannya. Petani di kluster ini menghasilkan 
rata-rata kakao kering per tahun sebesar 654,375 Kg. Luas lahan yang mereka 
kelola untuk peruntukan kakao rata-rata seluas 1,38 Ha. Sementara produktivitas 
pohon kakao mereka jika dilihat dari hasilan perhektar adalah 475,42 kilogram. 
3.3. KLUSTER III SULAWESI SELATAN KLUSTER 
3.3.1. Kabupaten Luwu 
Tabel 3-7. Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 840 1,00 840,00 Rp999.583 
2.DT.L.MUDA 1680 3,00 560,00 Rp1.910.417 
3.DT.S. TUA 640 1,00 640,00 Rp811.667 
4. DT.S.MUDA 480 1,00 480,00 Rp591.333 
5. DR.L.TUA 600 0,80 750,00 Rp794.583 
6.DR.L.MUDA 900 1,50 600,00 Rp1.070.833 
7.DR.S. TUA 160 0,45 355,56 Rp324.583 
8.DR.S. MUDA 360 0,70 514,29 Rp449.167 
Rata-rata 707,5 1,18125 Rp592 Rp869.021 
Sumber : Data diolah, 2012 
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3.3.2. Kabupaten Luwu Timur 
Tabel 3-8. Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 1800 3,00 600,00 Rp2.263.333 
2.DT.L.MUDA 1200 4,00 300,00 Rp1.433.750 
3.DT.S. TUA 750 1,00 750,00 Rp876.667 
4. DT.S.MUDA 600 1,00 600,00 Rp717.333 
5. DR.L.TUA 720 1,00 720,00 Rp862.833 
6.DR.L.MUDA 2000 3,50 571,43 Rp2.671.667 
7.DR.S. TUA 250 0,60 416,67 Rp281.250 
8.DR.S. MUDA 560 1,00 560,00 Rp636.667 
Rata-rata 985,00 1,89 564,76 Rp1.217.938 
Sumber : Data diolah, 2012 
3.3.3. Kabupaten Luwu Utara 
Tabel 3-9. Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 600 1,50 400,00 Rp690.000 
2.DT.L.MUDA 800 1,00 800,00 Rp1.109.583 
3.DT.S. TUA 500 1,00 500,00 Rp574.250 
4. DT.S.MUDA 300 0,50 600,00 Rp869.167 
5. DR.L.TUA 1200 4,00 300,00 Rp1.732.500 
6.DR.L.MUDA 850 1,00 850,00 Rp1.157.083 
7.DR.S. TUA 350 0,50 700,00 Rp362.917 
8.DR.S. MUDA 300 0,50 600,00 Rp408.333 
Rata-rata 612,5 1,53 399,19 Rp862.979 
Sumber : Data diolah, 2012 
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3.3.4. Rata-rata (Luwu + Luwu Timur + Luwu Utara) 
Tabel 3-10. Rata-rata Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & 
Pendapatan Petani 
TIPOLOGI Produksi (Kg) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) Pendapatan 
1.DT.L.TUA 1080 1,83 613,33 Rp1.317.639 
2.DT.L.MUDA 1227 2,67 553,33 Rp1.484.583 
3.DT.S. TUA 630 1,00 630,00 Rp754.194 
4. DT.S.MUDA 460 0,83 560,00 Rp725.944 
5. DR.L.TUA 840 1,93 590,00 Rp1.129.972 
6.DR.L.MUDA 1250 2,00 673,81 Rp1.633.194 
7.DR.S. TUA 253 0,52 490,74 Rp322.917 
8.DR.S. MUDA 407 0,73 558,10 Rp498.056 
Rata-rata 768 1,53 518,81 Rp983.313 
Sumber : Data diolah, 2012 
Rata – rata pendapatan petani di kluster III Sulawesi Selatan (Kabupaten 
Luwu, Luwu Timur, Luwu Utara) adalah Rp 983.313 per bulannya. Petani di 
kluster ini menghasilkan rata-rata kakao kering per tahun sebesar 768 Kilogram. 
Luas lahan yang mereka kelola untuk peruntukan kakao rata-rata seluas 1,53 
Hektar. Sementara produktivitas pohon kakao mereka jika dilihat dari hasilan 
perhektar adalah 518,81 kilogram. 
3.4. Rata-rata KLUSTER 
Tabel 3-11. Rata-rata Nilai produksi, Luas lahan, Produktivitas & 
Pendapatan Petani Kluster Sul-sel 
RATA-RATA KLUSTER I KLUSTER II KLUSTER III 
Produksi (Kg/Tahun) 438,75 654,38 768,33 
Luas Lahan (Ha/Petani) 1,36 1,38 1,53 
Produktivitas (Kg/Ha/tahun) 328,46 475,42 518,81 
Pendapatan (Rp/Bulan) Rp646.458 Rp800.563 Rp983.313 
Sumber : Data diolah, 2012 
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3.5.4.1. Rata-rata produksi kluster petani per tahun 
 
Gambar 3-1. Rata-rata produksi kluster petani per tahun 
3.5.4.2. Rata-rata Luas Lahan kluster/petani 
 
Gambar 3-2. Rata-rata Luas Lahan kluster/petani 
KLUSTER I KLUSTER II KLUSTER III
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3.5.4.3. Rata-rata Produktivitas kluster 
 
Gambar 3-3. Rata-rata Produktivitas kluster 
Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa produksi pertahun Kluster III 
Sulawesi Selatan (Luwu, Luwu Timur, dan Luwu Utara) adalah yang tertinggi 
disusul Kluster II . Hal ini disebabkan oleh produktivitas Kluster III adalah yang 
terbesar. Produktivitas di Kluster III sebesar 518,81 kilogram per hektar per 
tahun,  sedangkan di Kluster II dan Kluster I hanya sebesar 475,42 Kg dan 
328,46 Kg/Ha.  
Perbedaan hasil yang cukup signifikan tersebut antar kluster dipengaruhi 
oleh beberapa hal anatar lain : 
1. Luas lahan. Rata-rata luas lahan di kluster III (Sulawesi Selatan) lebih luas 
dari lahan yang dimiliki oleh petani di dua kluster yang lain. 
2. Tingkat serangan hama dan penyakit yang juga berbeda. Tingkat serangan 
hama dan penyakit  di Kluster I yang tertinggi.  
3. Motivasi petani. Petani di Kluster I utamanya Kabupaten Mamuju sangat 
pesimis melihat hasil tanaman kakao mereka sehingga mereka mulai 
meninggalkan usaha kakaonya dan beralih ke usaha yang lain. Hal ini 
membuat tanaman kakao mereka sudah tidak diurus dan dirawat dengan 
baik lagi. 
KLUSTER I KLUSTER II KLUSTER III
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4. Karakter dan mental petani yang mulai rusak. Menurut salah satu dosen 
Universitas Hasanuddin, Dr. Nasaruddin bahwa petani mulai memiliki 
mental untuk diberi (mental meminta) tanpa mau bekerja keras lagi. Sebagai 
contoh menurut Nasaruddin adalah  ketika  mereka diikutkan pelatihan-
pelatihan, orientasi peserta lebih mengejar uang yang diperoleh dari seminar 
daripada ilmu yang bisa mereka serap dan diaplikasikan. Pada saat di 
lapangan, mereka tidak melakukan upaya-upaya perbaikan sebagaimana 
yang telah dianjurkan dalam seminar yang mereka ikuti. 
5. Keterbatasan SDM di tingkat penyuluh dan di tingkat petani itu sendiri. 
banyak penyuluh yang tidak terlalu mengerti dengan pertanian kakao. Di lain 
pihak, petani kurang bisa menangkap bahan-bahan ajar dari penyuluh.  
Dalam menghadapi persoalan yang ada di atas, berbagai pendapat 
bermunculan yang ditawarkan oleh para pelaku kakao dan dari akademisi 
UNHAS dalam seminar hasil penelitian. Solusi tersebut antara lain : 
1. Melakukan pembinaan petani secara berkelompok, dan tidak bersifat massal. 
Banyak kelompok tani yang terbentuk bukan dengan semangat memperbaiki 
kakao tetapi lebih kepada untukmendapatkan bantuan yang sifatnya harus 
berkelompok untuk bisa mengakses bantuan tersebut. 
2. Peningkatan keseriusan dan SDM para penyuluh.  
3. Peningkatan SDM serta kesadaran petani dan kelompok yang ada. Perlunya 
pengulangan pelatihan yang disertai praktek langsung sehingga petani bisa 
memahami dan mengkap ilmu dari pelatihan yang diberikan. 
4. Pemberian insentif terhadap petani untuk memicu mereka kembali ke kakao 
dan mempertahankan usahanya. 
5. pemerintah harus serius membuat kluster di Sulawesi, karena sampai saat 
ini belum ada kluster kakao yang terbentuk. 
6. dibutuhkan dukungan penelitian hasil-hasil yang terbaik dari pemerintah, 
swasta serat inovasi dari petani sendiri. 
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7. Diperlukan praktek hasil terbaik baik tehnis maupun sisitem pengolahan 
kakao dari pemerintah, swasta, peneliti, dan dari petani sendiri untuk 
diimplementasikan oleh petani di lapangan sehingga diketahui hasil mana 
yang terbaik untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani. 
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4. KRITERIA IDEAL DAN CAPAIAN KINERJA KLASTER KAKAO 
Terlepas dari hasil yang dicapai, program Gernas Kakao beserta  
kebijakan yang mendukungnya,  program tersebut merupakan bukti komitmen 
pemerintah untuk mengembangkan dan memajukan sektor kakao  secara 
nasiona . Seiring dengan rogram Gernas Kakao yang bertujuan untuk 
menjadikan Indonesia sebagai  produsen kakao terbesar di dunia dan 
memperbaiki kebun kakao rakyat masih berjalan, saat ini pemerintah sedang 
merumuskan standar pertanian kakao berkelanjutan sebagai respon terhadap 
tuntutan pasar global yaitu produk kakao berkelanjutan. Kakao berkelanjutan 
adalah kakao yang dalam praktik produksinya mengacu standar berkelanjutan 
yakni  standar sebagai indicator utama yang menjamin bahwa praktik produksi 
kakao dari hulu hingga hilir telah memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan 
hidup, sosial dan keamanan pangan.  
Melalui tiga indikator utama di atas, kemudian disusun serangkaian 
criteria berdasarkan prinsip utama di antaranya praktik perkebunan yang baik 
(Good Agricultural Practices/GAP), konservasi sumber daya alam, sistem kendali 
internal, dan praktik ketenagakerjaan. Artinya, standar ukuran kakao ini harus 
memenuhi beberapa hal penting, di antaranya, memperhatikan regenerasi budi 
daya komoditas, keamanan petani saat menyemprotkan pestisida, tidak 
menggunakan bahan-bahan kimia atau kayu bakar dari hutan lindung, dan 
petani tidak boleh mempekerjakan anak di bawah umur. 
Perumusan standar kakao tersebut dimulai dari rujukan oleh NRG 
(National Reference Group) kakao berupa indikator nasional kakao lestari. 
Indakator ini berisi harmonisasi dari dua standar berkelanjutan internaisonal 
yaitu UTZ Certified dan Rainforest Alliance Certified. Indikator ini memuat 
kontrol poin kritis yang harus dipenuhi oleh pelaku kakao sehingga pemenuhan 
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terhadap indikator ini bisa menjadi langkah awal menuju sertifikat 
berkelanjutan Internasional. 
Standar praktek pertanian kakao berkelanjutan yang merupakan dasar 
dari sertifikasi kakao berkelanjutan tersebut, dapat dijadikan  ukuran atau 
criteria ideal untuk mengukur kinerja praktek pertanian kakao dari hulu hingga 
hilir, serta sekaligus menjadi ukuran kinerja klaster industry kakao mulai dari  
kegiatan produksi, pengolahan, pemasaran, termasuk dukungan riset-
pengembangan dan infrastruktur. 
Kriteria kinerja ideal ini sebagian mengacu kepada panduan sertifikasi 
kakao berkelanjutan Versi 1: 2012 yang diterbitkan oleh Cocoa Sustainibility 
Partnership (CSP) berdasarkan standar yang  telah   digariskan oleh  lembaga  
sertifikasi  International  Rainforest Alliance (RA) dan  UTZ  dengan  tetap  
memerhatikan  aspek  budaya  dan lokal Indonesia, ditambah dengan hasil 
penelusuran literature yang terkait klaster industry kakao,  kami menyusun 
kriteria kinerja ideal klaster kakao dalam bentuk matrik. 
Kriteria kinerja ideal klaster kakao disusun berdasarkan kegiatan usaha 
kakao dari hulu hingga hilir yang secara garis besar meliputi kegiatan produksi, 
pengolahan, pemasaran, serta dukungan riset-pengembangan dan dukungan 
infrastruktur. 
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INPUT, PROSES  PRODUKSI DAN HASIL PRODUKSI ON-FARM 
1. INPUT : 
Bahan Tanam (Bibit, Entris) 
Umumnya petani tidak me-
ngetaui pasti nama jenis/varietas 
bibit yang diguna-kan. Mereka 
hanya menamakan dengan 
sebutan bibit lokal dan hanya 
membedakan dari warna buah 




Idealnya petani mengetahui nama 
jenis/varietas  bibit  yang dipakai 
supaya dikenal 
keunggulan/kelemahannya dan 
penanganan masing-masing bibit 
Pengetahuan dan keterampilan 
petani membibitkan sendiri 
cukup baik, tetapi sudah jarang 
petani yang melakukannya. 
Pengetahuan dan keterampilan 
pertani membibitkan biji kakao 
harusnya tetap dipeliharan dan 
dikembangkan di bawah 
pengawasan dinas terkait. 
Petani  yang mendapatkan bahan 
tanam kakao (entries) untuk 
sambung samping bersumber  
dari bantuan Gernas 
Sumber 
bahan tanam 










Petani  yang tidak mendapat 
bantuan Gesrnas, mendapatkan 
bahan tanam dari membeli,  
membibitkan sendiri, melakukan 
sambung samping sendiri. 
Petani menggunakan bahan 
tanam yang unggul, tahan 
terhadaphamadanpenyakitserta
memilikiproduktivitas tinggi dan 
Jika melakukan pembibitan 
sendiri, harus sesuai dengan 
petunjuk, metode, cara yang 
benar yang telah dianjurkan 
oleh Dinas Perkebunan atau 
lembaga/kelompok lain yang 
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Pupuk 
Petani masih banyak yang kesulitan 
mendapatkan pupuk dan jika 
tersedia pun harganya masih 





Pupuk hendaknya tersedia 
dengan mudah dengan harga 
yang terjangkau 
Bantuan pupuk melalui Gernas 
masih sangat terbatas 
Bantuan Gernas hendaknya 
menjangkau sebanyak mungkin 
petani  
Sebagian petani memanfaatkan 
pupuk kandang dari kotoran 
ternak untuk memenuhi 
kebutuhan pupuk  
Petani memanfaatkan 
sumberdaya lokal untuk 
memenuhi/melengkapi 
kebutuhan pupuk 
Petani memahami dengan baik 




Petani memahami dosis dan tata cara 
penggunaan pupuk yang tepat 
berdasarkan praktek pertanian yang 
baik 
Lahan 
Rata-rata status lahan petani adalah 
lahan milik sendiri Status 
Status lahan sebaiknya milik 
sendiri 
Rata-rata penguasaan lahan per 
petani kakao di klaster Suawesi 
Selatan seluas 1,53 ha 
Penguasaan 
Idea penguasaan lahan minimal 1 
ha 
Rata-rata penguasaan lahan per 
petani kakao di klaster Suawesi 
Barat seluas 1,36 ha 
Rata-rata penguasaan lahan per 
petani kakao di klaster peralihan  
seluas 1,38 ha 
Sebagian besar lahan sesuai 
dengan peruntukan untuk 
tanaman kakao, hanya beberapa 
diantaranya seperti di Desa 
Pokkang Kabupaten Mamuju, 
terkena banjir jika musim hujan  
Kesuaian 
Lahan 
Kesesuaian lahan menurut sertifikasi 
kakao berkelanjutan Versi 1: 2012 yang 
diterbitkan oleh Cocoa Sustainibility 
Partnership (CSP) harus  memenuhi 
persyaratan yaitu :  
- curah  hujan 1.500 - 2.500 mm 
(sangat sesuai) dan  1.250-1.500  
mm  atau  2.500-3.000  mm 
(sesuai),  dan  1.100-1.250  mm/  
3.000-4.000 mm (agak sesuai). 
- Lereng 0-8% (sangat sesuai) dan 8-15% (sesuai), dan 15-45 % (agak sesuai). 
- Drainase harus baik, air tanah > 1 
meter (lebih besar dari 1 meter) 
- Ketinggian tempat 0 – 600 meter 
dari permukaan laut (dpl) 
- Curah hujan 1.500 – 2.500 mm per 
tahun 
- Bulan kering kurang dari 3 bulan 
per tahun 
- Kondisi tanah harus subur, aman 
dari banjir atau longsor , serta 
tidak kesulitan memperoleh 
sumber air 
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SDM/Tenaga Kerja 
Belum semua petani kakao 
mendapatkan pelatihan 
walaupun hanya sekali.  
Pelatihan 
Petani idealnya mendapatkan 
pelatihan sistem budidaya kakao 
secara lengkap minimal 1 kali 
setahun 
Tenaga kerja yang digunakan 
umumnya masih berasal dari 
keluarga sehingga tidak ada 
pengeluaran /biaya khusus 
untuk tenaga kerja.  
Kelompok 
Membentuk kelompok dan sistem 
pengelolaan kebun bersama dan 
terintegrasi  
Tenaga kerja masih mudah 
diperoleh karena masih dari 
keluarga sendiri Upah 
Jika menyewa tenaga kerja, maka 
sitem pengupahan  disesuaikan  
dengan upah minimum 
kabupaten/kota (UMK) atau KHL 
(Kebutuhan Hidup Layak) 
Pestisida/Herbisida 
Pengndalian hama dan penyakit 
dilakukan petani dengan  
menggunakan berbagai macam 
jenis pestisida dan herbisida 
yang tersedia di pasaran untuk 
membasmi hama-penyakit dan 
rumput.  Selain menggunakan 
bahan-bahan kimia, petyani juga 
memanfaatkan beberapa 
sumberdaya lokal yang ramah 
lingkungan sebagai perstisida 
nabati, seperti mencampur 
merica, bawang dan bumbu-
bumbu dapur yang diyakini 
petani mampu membasmi 
hama/penyakit. 
 
Pengetahuan dan teknik tata  
cara penggunaan dan dosis 
pestisida/herbisida petani dari 
petunjuk yang ada di masing-
masing produk, pengalaman, 













aodanmelakukan pengendalian  terpadu  










nganmemangkas ranting-ranting yang 
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Umumnya sumber modal petani 
untuk membiaya usahataninya 
adalah modal sendiri. Jarang 
sekali menggunakan lembaga 
keuangan. Jika membutuhkan 
modal atau ada keperluan yang 
sangat mendesak, biasanya 
meminjam ke pedagang 
pengumpul atau ke pedagang 
besar 
Modal  Mestinya ada lembaga 
pembiayaan baik pemerintah 
maupun swasta  yang bergerak 
khusus pada pembiayaan 
komoditi-komoditi unggulan 
seperti kakao atau menyiapkan 
skim khusus untuk pembiayaan 
komoditi. Menyusun model bisnis 
pembiayaan komoditi unggulan 
kakao 
 
2. PROSES : 
Persiapan Lahan 
Petani melakukan persiapan lahan 
dengan membersihkan lahan dari 
hal-hal yang tidak diperlukan atau 
akan mengganggu tanaman kakao 
seperti rumput, semak, gulma dan 
pohon-pohon yang tidak 
sesuai/cocok untuk penaung, 
persiapan pohon penaung, 
pembuatan lobang tanam. 
 
Untuk lahan-lahan yang miring, 
selain pembersihan, juga dilakukan 




Penyiapan  lahan biasanya dilakukan 
berkelompok secara bergotong 
royong dengan menggunakan 
peralatan sederhana yang dimiliki 
petani.  
 Persiapan lahan yang meliputi 
pembersihan lahan, pembuatan 
teras jika dibutuhkan, pengajiran, 
penanaman tanaman penaung, 
penyiapan lobang tanam 
dilakukan dengan cara-cara dan 
teknis yang dianjurkan sesuai 
dengan praktek pertanian yang 
baik.  
Penaungan 
Petani menggunakan penaung 
berupa tanaman produktif 
seperti pisang, kelapa, lamtoro, 




riasi(gamal,lamtoro, turi, durian, 
kelapa, sengon,gaharu) 
Petani melakukan pemeliharaan 
tanaman penaung, karena selain 
menaungi kakao juga hasilnya 
bisa dimanfaatkan untuk 
kebutuhan petani.  
 Pengelolaan penaung berupa 
pengaturan populasi dan 
pemangkas teratur, pemberian 
pupuk dan pemeliharaan.  
Penanaman 
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Teknik penanaman yang dilakukan 
petani dilakukan berdasarkan 
pengetahuan yang diperoleh dari 
penyuluh, pengalaman, dan 
pelatihan.  
 Tata cara dan teknik penanaman 
hendaknya mengikuti praktek yang 
benar dan sesuai dengan kondisi 
lahan, termasuk menerapkan p[ola 
tanam yang benar.  
Pemupukan 
Petani menggunakan pupuk 
organic dan anorganik dari 
berbagai jenis pupuk yang ada di 
pasaran.  
 
Tata cara dan dosis penggunaan 
pupuk didasarkan pada petunjuk 
yang ada di masing-masing 
produk dan berdasarkan 
pengalaman.  
 
Petani juga memanfaatkan 










kaitatau yang berwenang 
3. Aplikasipupukanorganikharusdidasarka
npada4T,yaitu epat jenis, tepat dosis 
tepat waktu, dan tepat cara aplikasi. 
Pemupukan dilakukan dengan cara 
dibenam di kebun. 
4. Pupukyangdiaplikasikanperludicatatjeni




6. Pupuk disimpan di tempat khusus, tidak 
tercampur dengan produk makanan, 
bersih, kering, tidak lembap, jauah dari 
jangkauan anak-anak, diberi alas 
sehingga tidak besentuhan langsung 
dengan lantai. 
Pemangkasan 
Ada yang melakukan 
pemangkasan secara teratur, 
terjadwal dan kontinyu, tetapi 
ada juga yang tidak teratur dan 
tidak konsisten 
 
Petani mengetahui pentingnya 




Pangkasan produksi sekaligus kontrol 
tinggi tajuk tanaman dilakukan dua kali 
setahun yakni pada akhir kemarau 
menjelang awal hujan (Oktober/ 
November) dan akhir musim hujan 
(Maret/April).  
Target cabang yang dipangkas adalah 
yang tingginya di atas 4 meter. 
Pangkasan pemeliharaan dilakukan 
bulan Januari/Februari, dan Juli/Agustus.  
 
Selaintanamanutama,tanamanpenaungj
uga perlu dipangkas 
 
Pemanenan 
Panen raya 2 kali per tahun. 
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3. OUTPUT : 
Produk 
Produk akhir yang dijual petani ada 
dalam banruk biji kakao yang sudah 
difermentasi dan yang belum 
difermentasi. Umumnya tidak 
fermentasi. 
Biji Kakao Biji kakao yang dijual  adalah 
hasil permentasi atau tanpa 
permentasi tetapi diolah secara 
benar dan higienis. 
Produk-produk yang dijual pada 
usaha rumah tangga  sudah dalam 
bentuk : Candy, Coklat batangan, dan  





Rata-rara produktifitas kakao di 
klaster Sulawesi Selatan adalah 
518,81  kg /ha/tahun 
 Sebagai perbandingan, rata-rata 
produktivitas kebun kakao di Indonesia 
tahun 2008 sebesar 630 kg/ha/thn.  
Berdasarkan sifat bahan tanam (klon) 
yang ada saat ini produktivitasnya 
berkisar antara 1.500 kg/ha/thn seperti 
ICS 13 dan yang tertinggi ICCRI 02 
sebesar 2.500 kg/ha/thn.  
Rata –rata produktifitas kakao di 
klaster Sulawesi Barat adalah 
328,46  kg /ha/tahun 
Rata-rata produktifitas kakao di 
klaster Peralihan adalah 475,42 
kg /ha/tahun 
Rata rata besaran pendapatan 
petani per bulan di klaster 
Sulawesi Selatan Rp 983,313,- 
Pendapatan 
Pendapatan minimum  petani sesuai 
dengan UMP berlaku. UMP Sulawesi 
Selatan tahun 2012 sebesar Rp 1,200,000 
berdasarkan SK Gub.No.3553/XI Tahun 
2011. 
Rata rata besaran pendapatan 
petani per bulan di klaster 
Sulawesi Barat Rp 646.458,- 
Pendapatan minimum sesuai dengan 
UMP berlaku. UMP Sulawesi Selatan 
tahun 2012 sebesar Rp 1,127,000 
berdasarkan SK Gub No. 409 Tahun 2011 
Rata rata besaran pendapatan 
petani per bulan di klaster 
peralihan Rp 800,564,- 
 
PENGOLAHAN 
Petani melakukan pengolahan 
dengan biji kakao tanpa 










Pengeringan biji kakao umumnya 
dilakukan dengan memanfaatkan 
sinar matahari melalui penjemuran 
di lantai jemur yang sudah disiapkan 
atau di tanah lowong yang ada di 
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 raya. 
Petani biasanya belum memisahkan 
biji yang kualitas baik dengan biji 
kakao yang kualitas jelek. 
Pemisahan/ sortiran biji dilakukanj 
oleh pedagang pengumpul, dan 
sortiran yang lebih bagus dilakukan 
oleh pedagang besar melalui alat 
sortir sederhana sebelum 







Bahan baku utamanya biji kakao  
dipilih dari biji kakao yang bagus 
yang sudah melalui proses 
fermentasi dan pengeringan yang 
benar, proses pengembangan rasa, 
proses pembuatan nasta, 
pencampuran berbagai bahan untuk 
membuat variasi produk, hingga 
pencetakan/pengemasan. 
Serangkaian kegiatan industry 
tersebut dilakukan berdasarkan 
pelatihan yang diperoleh dan 





Pelaku usaha melakukan setiap 
tahapan kegiatan pengolahan 
dari awal hingga akhir dengan 
standar prosedur operasional 
yang benar agar produk akhir 
sesuai dengan harapan dan  
tujuan usaha. 
PEMASARAN 
Produk di tingkat petani masih 
berupa biji kakao, baik yang 
dipermentasi maupun yang 
belum. Jalur pemasaran produk 
dilakukan dari petani ke 
pedagang pengumpul ke 
padagang besar dan kemudian ke 
eksportir. Ada juga petani yang 
langsung ke pedagang besar 
kemudian ke eksportir.  
 
Produk di industry rumah tangga 
berupa permen coklat (candy), 
Coklat batangan. Bahan bakunya 
diperoleh dari  pedagang 
pengumpul atau pedagang besar . 
Pemasaran produknya selain di 
daerah sekitar tempat produksi, 
juga dibawa keluar kabupaten, 
bahkan sampai ke Pulau Jawa 





Alur pasar yang ideal adalah yang 
mampu memberikan nilai 
tambah yang adil bagi pelaku 
yang terlaibat di dalam rantai 
pemasaran.  
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Penetapan harga biji kakao di 
tingkat petani masih ditentukan 
oleh pedagang pengumpul 
berdasarkan informasi pasar 
yang diterima dari pedagang 
besar. Pedagang besar 
menentukan harga berdasarkan 
informasi pasar dunia yang 
dipantau secara online.  
Harga 
Penentuan harga ideal 
berdasarkan harga pasar 
internasional  
Promosi tidak dilakukan pada 
proses penjualan biji kakao. 
Promosi untuk produk-produk 
industry coklat dilakukan melalui 
pameran di tingkat kabupaten 
kabupaten dan  provinsi dan 
personal selling. 
Promosi 
Promosi UKM secara berkala dan 
terintegrasi dalam kesatuan 
klaster industry.  
DUKUNGAN  R & D DAN INFRASTRUKTUR 
Beberapa lembaga/perusahaan 
seperti Universitas Hasanuddin, PT 
Nestle Indonesia, PT. Mars 
Symbioscience, CocoaSustainability 
Partnership (CSP), PT Atmajaro, dan 
Pemerintah Daerah (Kabupaten 
/Provinsi) telah melakukan berbagai 
kegiatan sesuai peran fungsi masing-
masing seperti  penelitian, pelatihan,  
pendampingan, penyaluran  
bantuan, dan pengembangan 
kapasitas kelembagaan. 
Dukungan  
R & D 
Lembaga/Instansi penghasil 
pengetahuan melakukan kegiatan 
Riset dan Pengembangan sesuai 
dengan peran fungsi masing- 
masing lembaga 
 
Melakukan pemetaan hasil-hasil 
riset dan melakukan koordinasi 
dan kerjsama antar lembaga 
mengembangkan per-kakao-an 
Petani melakukan berbagai 
inovasi untuk mengembangkan 
pengetahuan yang dimiliki, 
merespon tantangan yang 




pihak terkait  di dalam 
mengembangkan inovasi  
Pemerintah daerah memberikan 
bantuan pembangunan gudang 
dan mesin pengering biji kakao, 
membangun dan meningkatkan 
jalan-jalan kebun. 
 
Program Nasional PNPM PISEW 
mengembangkan Kawasan 
Strategis Kabupaten (KSK) untuk 
komoditi kakao di Mamuju Utara. 
Dukungan 
Infrastruktur 
Seluruh stakeholder tekait baik 
pemerintah, swasta maupun 
masyarakat memberikan 
dukungan ril terhadap 
pengembangan infrastruktur 
kakao sesuai peran fungsi 
masing-masing 
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Sistem pembentukan kelompok 
didasarkan pada kesamaan atau 
kesatuan desa/dusun. Hal ini 
menyebabkan lahan –lahan 
petani yang dalam satu 




Idealnya pembagian kelompok 
didasarkan pada pertimbangan 
kesatuan, kedekatan atau 
integrasi lahan dalam satu 
kesatuan hamparan pengelolaan, 
buka berdasarkan kesamaan 
(administrative) desa/dusun.  
KETERKAITAN INDUSTRIAL 
Terlihat pengaruh yang sangat 
nyata keterkaitan antara hulu 
dengan hilir. Kualitas output 
pada tahapan sebelumnya 
mempengaruhi kualitas output 
tahap berikutnya. Kualitas yang 
dihasilkan dari proses on-farm 
mempengaruhi proses pada 





Kunci klaster adalah saling 
keterkaitan dari hulu ke hilir. 
Penanganan klaster harus 
terintegrasi dan holistik dari hulu 
ke hilir sebagai satu kesatuan 
yang saling mempengaruhi dan 
saling menguatkan.  
Belum terlihat adanya dukungan 
nyata inovasi terhadap 
pengembangan klaster secara 
keseluruhan.  Belum ada lembaga 
khsusus yang menangani 
pengembangan kakao secara 
keseluruhan dan terintergrasi dari 






Inovasi yang menentukan kualitas 
dan nilai tambah setiap tahapan 
kegiatan dari hulu hingga hilir. 
Inovasi yang mendorong terjadinya 
peningkatan ekport produk kakao 
 
Dukungan infrastruktur terhadap 









Infrastruktur yang memadai 
harus tersedia di setiap tahapan 
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5. REKOMENDASI 
1. Menjadikan pengembangan kakao sebagai salah produk unggulan dan khas 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat  untuk mendukung Pengembangan 
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 
(MP3EI) sebagi upaya mempercepat pengembangan berbagai program 
pembangunan terutama dalam mendorong peningkatan nilai tambah sektor-
sektor unggulan ekonomi, pembangunan infrastruktur dan energi, serta 
pembangunan SDM dan Iptek. 
2. Untuk mengembangkan kakao secara optimal dan berkelanjutan baik secara 
ekonomi, ekologis, sosial dan menjaga keamanan pangan, maka pendekatan 
pengembangannya hendaknya dilakukan sebagai klaster industry yang saling 
terkait dan terintegrasi dari hulu hingga hilir untuk meningkatkan 
produktivitas dan profitabilitas komoditas kakao. Oleh karena itu perlu 
adanya pengembangan Kawasan Khusus Pengembangan Kakao atau 
Kawasan Industri Kakao (KAWAIKA) di Sulawesi Selatan dan di Sulawesi 
Barat.  
3. Karena menurunnya produksi biji kakao sebagai bahan baku utama, maka 
fokus pengembangan kegiatan pada seluruh tahap kegiatan on-farm 
hendaknya diarahkan kepada peningkatan produksi untuk memenuhi 
kebutuhan eksport dan industry hulu. Untuk itu dibutuhkan peningkatan 
kualitas petani kakao dan sertifikasi berkelanjutan bagi produk kakao yang 
dihasilkan.  
4. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk  sebagai upaya 
meingkatkan nilai tambah pada setiap tahapan proses kegiatan klaster 
industry kakao, perlu pengembangan dan  dukungan teknologi tepat guna 
dan terintegrasi yang didukung oleh kualitas dan ketersediaan SDM yang 
memadai. Untuk itu kegiatan peningkatan kapasitas SDM dan kelembagaan 
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melalui pelatihan, pendampingan dan sosialisasi hendaknya menjadi salah 
satu prioritas kegiatan klaster.  
5. Pemerintah perlu meningkatkan dukungan dan secara ril menyediakan 
infrastruktur untuk mengembangkan kakao mulai  dari kegiatan produksi 
hingga pemasaran. Dukungan infrsatruktur ini harus memadai dan sesuai 
dengan kebutuhan klaster industry kakao secara keseluruhan. 
6. Untuk  meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat khususnya pelaku 
industry  rumah tangga, pemerintah perlu mendorong pengembangan dan 
peningkatan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang bergerak di dalam klaster 
industry kakao. Upaya yang  bisa dilakukan adalah menciptakan iklim usaha 
kondusif bagi UKM melalui kebijakan dan regulasi, peningkatan kapasitas, 
pendampingan, serta pemberian bantuan modal, peralatan dan pemasaran. 
7. Pengembangan Riset& Developmenmelalui  Inovasi merupakan kunci utama 
pengembangan klaster kakao. Oleh karena itu pengembangan inovasi di 
setiap tahapan pengembangan klater kakao harus menjadi prioritas utama 
pemerintah dan seluruh stakeholder terkait. Dibutuhkan adanya 
kelembagaan khsusus yang diinisiasi pemerintah untuk menangani 
pengembangan kakao secara terintegrasi dan holistic. 
